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ABSTRAK

Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar tergantung pada proses belajar
vang dialami. Banyaknya mahasiswa yang mempunyai kebiasaan belajar kurang
sehingga prestasi yang didapat tidak sesuai yang diharapkan. Dukungan sosial
diharapkan membantu mereka dalam menjalani proses pembelajaran dan dijadikan
semangat untuk mendapatkan prestasi yang diharapkan. Tujuan penelitian @ 1)
Menganalisa hubungan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar mahasiswa. 2)
Menganalisa hubungan dukungan sosial dengan prestasi belajar mahasiswa. 3)
Menganalisa keeratan hubungan kebiasaan belajar dan dukungan sosial dengan
prestasi belajar mahasiswa Prodi DIIl Kebidanan STIKes Kusuma Husada
Surakarta. Penelitian ini menggunakan studi corelation dengan rancangan
crossectional. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa DIII Kebidanan
dengan jumlah mahasiswa 491 orang. Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara Propotionate stratified random sampling. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 83 orang. Hasil penelitian dianalisa melalui uji korelasi
product moment dan analisis regresi linier ganda.. Hasil penelitian diperoleh
bahwa: 1). Ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestasi
belajar mahasiswa dengan nilai sig. (0,004) ) (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r
hitung) 0,316. 2). Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan
prestasi belajar mahasiswa nilai sig. (0,004) ) (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r
hitung) 0,311. 3). Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai F hitung sebesar
6.686 dengan probabilitas sebesar 0,002 ) (p < 0,05) artinya ada hubungan
signifikan secara bersama-sama antara faktor-faktor (kebiasaan belajar dan
dukungan sosial) dengan prestasi belajar mahasiswa DIII kebidanan di STIKes
Kusuma Husada Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian maka ada hubungan yang
signifikan antara kebiasaan belajar dan dukungan sosial dengan prestasi belajar
mahasiswa Prodi DIII Kebidanan STIKes Kusuma Husada Surakarta.
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ABSTRACT

The success of learning objective achievement depends on the learning process
experienced. Many students have inadequate learning habit so the achievement they
obtain is not as expected. Social support is expected to help them in undertaking
learning process and become the spirit to get the expected achievement. The
objective: 1) to analyze the relationship of learning habit and social support to the
student learning achievement, 2) to analyze the relationship between social support
and student learning achievement, 3) to analyze the strong relationship of learning
habit and social support to the student learning achievement in DIII Midwifery Study
Program of STIKes Kusuma Husada Surakarta. This study employed a correlational



study with cross-sectional design. The population of research was all DIII Midwifery
students consisting of 491 students. The sampling technique used was Proportionate
Stratified Random Sampling. The sample of research consisted of 83 students. The
result of research was analyzed using product moment correlational test and
multiple linear regression analysis. The result obtained showed that: 1) there was a
significant relationship between learning habit and the student learning achievement
with significance value (0.004) ) (p < 0.05) and correlation coefficient (r statistic) of
0.316. 2). There was a significant relationship between social support and the
student learning achievement with significance value (0.004) ) (p < 0.05) and
correlation coefficient (r statistic) of 0.311. 3) The result of multiple linear
regression test showed F statistic value of 6.686 with probability of 0.002) (p < 0.05)
meaning that there was a simultaneously relationship of learning habit and social
support to the student learning achievement in DIII Midwifery Study Program of
STIKes Kusuma Husada Surakarta. Based on the result of research, it could be
concluded that there was a significant relationship of learning habit and social
support to the student learning achievement in DIII Midwifery Study Program of
STIKes Kusuma Husada Surakarta.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah wahana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945. Dalam rangka implementasi amanat
yang dimaksud, pemerintah berupaya membangun sektor pendidikan secara
terencana, terarah, bertahap, baik ekonomi, IPTEK, sosial maupun budaya.
Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai pihak,
khususnya keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan yang
dikenal sebagai tripusat pendidikan ( Data primer, Januari 2012).

Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Kebiasaan
memiliki arti penting dalam meningkatkan ataupun menurunya prestasi belajar.
Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang efektif cenderung hidup dengan penuh
disiplin dan tanggung jawab dalam setiap tindakan belajarnya untuk mencapai
prestasi belajar yang tinggi (Huda, 2010).

Meningkatnya potensi yang ada pada diri siswa berarti dapat meningkatkan
prestasi belajarnya disekolah, karena potensi yang dituntut bagi seorang siswa adalah

pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Prestasi belajar itu sendiri adalah hasil



evaluasi dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau

angka, yang khusus dipersiapkan untuk proses evaluasi misalnya hasil

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental dengan pendekatan penelitian adalah
cross sectional. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2011 — Mei 2012, dan
tempat penelitian dilaksanakan di Prodi DIII Kebidanan STIKES Kusuma Husada Surakarta.
Sampel penelitian ini seluruh mahasiswa Prodi DIII Kebidanan semester ganjil (semester 1,
3, dan 5) sebanyak 83 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
stratified random sampling. Penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu kebiasaan
belajar dan dukungan sosial, sedangkan variabel dependen penelitian ini adalah prestasi
belajar mahasiswa Prodi DIII Kebidanan. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh
dari hasil penelitian secara langsung terhadap subyek yang diteliti melalui pembagian
kuisioner kepada responden. Selain itu peneliti juga menggunakan data sekunder dari
berbagai sumber, diantaranya melalui artikel, jurnal, skripsi, dan studi kepustakaan..
Penelitian ini menggunakan Analisis Multivariat yaitu untuk menganalisis tiga variabel atau
lebih yang diduga mempunyai hubungan dengan uji regresi linier berganda. Data akan di

tabulasi dan dianalisis sehingga mampu menjawab hipotesis yang telah ditentukan.

HASIL PENELITIAN
a. Kebiasaan Belajar

Tabel 4.3 : Distribusi Kebiasaan Belajar Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan di
STIKES Kusuma Husada Surakarta Tahun 2012

No. Kebiasaan Belajar Nominal Persentase (%)
1 Sangat baik 19 22,90
2 Baik 64 77,10
3 Kurang baik 0 0
4 Buruk 0 0
Jumlah 83 100,00

Sumber: Data Primer, 2012
Data tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kebiasaan
belajar baik sebanyak 64 mahasiswa (77,10%) dan mahasiswa yang memiliki

kebiasaan belajar sangat baik sebanyak 19 mahasiswa (22,90%).



b. Dukungan Belajar

Tabel 4.4 : Distribusi Dukungan Sosial Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan di
STIKES Kusuma Husada Surakarta Tahun 2012

No. Dukungan Sosial Nominal Persentase (%)
1 Sangat Baik 30 36,14
2 Baik 53 63,86
3 Kurang baik 0 0
4 Buruk 0 0
Jumlah 83 100,00

Sumber: Data Primer, 2012
Data tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki dukungan
sosial kategori baik sebanyak 53 mahasiswa (63,86%) dan mahasiswa yang memiliki

dukungan sosial kategori sangat baik sebanyak 30 mahasiswa (36,14%)

Uji Hipotesis
Tabel 4.10 : Uji Regresi Berganda Antara Kebiasaan Belajar, Dukungan Sosial, Dengan

Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan di STIKES Kusuma
Husada Surakarta Tahun 2012

Koefisien t hitung Signifikansi

Konstanta 1,496 3,775 0,000
Kebiasaan belajar 0,007 2,083 0,040
Dukungan sosial 0,005 2,014 0,047

R* 0,143

Adjusted R? 0,122

Std.error of the estimate 0,29116

F statistik 6,686 0,002

Sumber : Data primer, Mei 2012

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa Koefisien regresi kebiasaan belajar sebesar
0,007 menandakan bahwa kebiasaan belajar mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar. Koefisien regresi dukungan sosial sebesar 0,005 menandakan
bahwa dukungan sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Dari sini dapat dikatakan bahwa semakin baik dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa

akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, dengan asumsi variabel-variabel



independen lainnya konstan. Koefisien regresi X2 sebesar 0,005 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 kebiasaan belajar maka prestasi belajar meningkat sebesar 0,005.

Hasil analisis menunjukkan nilai R square adalah 0,143 berarti variabel yang dipilih pada
variabel independen (kebiasaan belajar dan dukungan sosial) dapat menerangkan variasi
variabel dependen (prestasi belajar) dengan kontribusi 14,30%, sedangkan sisanya 85,70%
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti peneliti. Data menunjukkan Standar Error
(SE) sebesar 0,291. Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 6.686
dengan probabilitas sebesar 0,002 ) (p < 0,05). artinya terdapat hubungan signifikan yang
kuat antara faktor-faktor (kebiasaan belajar dan dukungan sosial) dengan prestasi belajar

mahasiswa Prodi DIII kebidanan STIKes Kusuma Husada Surakarta.

PEMBAHASAN

Menurut Burghardt kebiasaan belajar timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses
belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang diperlukan. Karena proses
penyusutan atau pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif
menetap dan otomatis. Data tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki kebiasaan belajar baik sebanyak 64 mahasiswa (77,10%) dan mahasiswa yang
memiliki kebiasaan belajar sangat baik sebanyak 19 mahasiswa (22,90%). Hasil product
moment diperoleh nilai signifikan 0,004 dan koefisien korelasi (r hitung) 0,316. Hal ini
menunjukkan ada hubungan signifikan dengan kekuatan hubungan rendah antara kebiasaan
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai sig. (0,004) ) (p < 0,05).. Hasil ini
sesuai dengan pernyataan dari The Liang Gie (2002) bahwa bila kebiasaan belajar secara
teratur, disiplin, dan penuh konsentrasi sudah dilakukan maka akan mempengaruhi jalan
pikiran, perasaan serta perbuatan atau perlakuannya, sehingga diperoleh prestasi belajar yang
memuaskan.

Data tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki dukungan
sosial kategori baik sebanyak 53 mahasiswa (63,86%) dan mahasiswa yang memiliki
dukungan sosial kategori sangat baik sebanyak 30 mahasiswa (36,14%). Dukungan sosial
sebagai informasi yang diterima dari orang lain bahwa individu tersebut dicintai,
diperhatikan, dihargai dan bernilai dan merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan
saling dibutuhkan yang didapat dari orang tua, suami, atau orang yang dicintai, sanak
keluarga, teman, hubungan sosial dan komunitas (Taylor, 2003), sehingga dengan adanya
dukungan yang baik akan mampu memberi semangat dalam melakukan aktivitasnya yaitu

belajar.



Hasil kebiasaan belajar dan dukungan sosial secara bersama-sama berkorelasi
dengan prestasi belajar mahasiswa memiliki koefisien korelasi sebesar R square= 0,143.
Kebiasaan belajar mempunyai sumbangan efektif terhadap prestasi belajar sebesar 7,33 %
dan sumbangan relatif sebesar 51,25%, sedangkan dukungan sosial mempunyai sumbangan
efektif terhadap prestasi belajar sebesar 6,97 % dan sumbangan relatif sebesar 48,74%.
Persentase variasi prestasi belajar yang dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh hasil
kebiasaan belajar dan dukungan sosial sebesar 14,30%, sehingga sebesar 85,70% variasi
prestasi belajar, dijelaskan oleh faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
kebiasaan belajar dan dukungan sosial merupakan dua faktor yang perlu diperhatikan dalam
peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini dikarenakan Sebagai makhluk sosial maka
setiap mahasiswa tidak mungkin melepaskan dirinya dari interaksi dengan lingkungan,
termasuk adanya dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, lingkungan ataupun orang
terdekat maka akan lebih meningkatkan siswa tersebut akan merasa bahwa dia dihargai,
dicintai dan diperhatikan, dengan begitu keinginan untuk belajar semakin meningkat dan

mempengaruhi prestasi akademik yang akan dicapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar
mahasiswa dengan nilai sig. (0,004) ) (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r hitung) 0,316.

2. Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan prestasi belajar
mahasiswa nilai sig. (0,004) ) (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r hitung) 0,311.

3. Hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 6.686 dengan
probabilitas sebesar 0,002 ) (p < 0,05) artinya ada hubungan signifikan secara bersama-
sama antara faktor-faktor (kebiasaan belajar dan dukungan sosial) dengan prestasi

belajar mahasiswa DIII kebidanan di STIKES Kusuma Husada Surakarta.
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